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PPKM DIY TURUN KE LEVEL 2

Sultan: Jangan Lengah

YOGYA (KR) - Pemerintah Pusat telah menurunkan
level Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) di DIY dari Level 3 ke Level 2 mulai 19 Oktober
sampai 1 November 2021. Dampak kebijakan tersebut,
dilakukan sejumlah pelonggaran termasuk di destinasi
wisata meski sifatnya masih terbatas. Konsekuensinya,
destinasi wisata wajib menggunakan aplikasi Peduli-
Lindungi dan menerapkan pembatasan pengunjung 25
persen dari total kapasitas.

"Meski saat ini DIY sudah turun menjadi Level 2, tapi
saya minta masyarakat untuk tidak lengah dan tetap
mewaspadai potensi penularan Covid-19. Sebab saat ini
kasusnya masih fluktuatif dan kasus (penularannya)
belum sepenuhnya hilang. Jadi tetap menjaga protokol
kesehatan karena bagaimanapun kondisi masih fluktu-
atif OTG, kalau nggak perlu tidak usah pergi,” kata
Gubernur DIY, Sri Sultan Hamengku Buwono X di
Kepatihan, Yogyakarta, Selasa (19/10).

Sultan menyatakan, apapun level PPKM di DIY, masya-
rakat harus benar-benar menahan diri untuk berwisata.
Sebab kasus Covid-19 masih fluktuatif meski dalam bebe-
rapa waktu terakhir kasusnya sudah mulai melandai.
Terlebih wisatawan yang datang ke DIY (terutama luar
daerah) belum bisa dipastikan sudah melakukan vaksi-
nasi atau belum. Jadi untuk mengantisipasi adanya penu-
laran atau penambahan kasus adalah menegakkan pro-
tokol kesehatan (prokes) dalam setiap aktivitas.

* Bersambung hal 7 kol 5

Sultan:.........c.ciiiti st anansa . Sambunganhall |

Karena sampai saat ini Pemda DIY belum
memikirkan kebijakan untuk mengantisipasi
lonjakan wisatawan di DIY.

"Mau apa lagi. Wong sudah Level 2, desti-
nasi wisata juga sudah mulai dibuka. Jagli
sekarang yang diperketat penegakan prokes
saja," ujar Sultan.

Sultan pun tidak menampik mulai ramainya
sejumlah fasilitas publik di Yogyakarta. Apalagi
seiring turunnya level PPKM dari 3 ke 2, me-
mang memungkinkan dibukanya sejumlah
fasilitas publik.

Menurut Kepala Satpol PP DIY Noviar
Rahmad, mulai dibukanya sejumlah fasilitas

publik ini menjadi tugas baru bagi personelnya.
Apalagi sudah ada imbauan untuk antisipasi |
lonjakan kasus Covid-19 di akhir tahun nanti.

"Sejujumnya lebih berat. Karena di tengah pe- |
longgaran kita tetap harus mengajak masyara-
kat disiplin prokes: Terutama menjelang akhir
tahun yang sudah diprediksi akan ada lonjakan
kasus lagi," tegasnya. .

Untuk itu patroli prokes tetap dilakukan. Baik
di objek wisata, restoran, rumah makan dan
lainnya. Terutama tentang penggunaan masker
dan jaga jarak. Termasuk penggunaan QR
Code yang terkoneksi di PeduliLindungi.

(Ria/lra/Awh/Bro):f

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan
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